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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Di Laboratorium 
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Lampiran 2 Surat Hasil Determinasi 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Layak Etik (Ethical Clearance) 
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Lampiran 4 Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 
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Lampiran 5 Bahan Penelitian 

Bahan Penelitian 

 

 

 Ekstrak daun ketumbar 

 Etanol 70% 

 Etanol 96% 

 Propillenglikol 

 Gliserin 

 Menthol 

 Parfum (Pappermint) 

 Aquadest 

 

 
Lampiran 6 Alat Penelitian 

Alat Penelitian 

 

 Botol Spray 

 Toples kaca 

 Timbangan Analtik 

 Batang pengaduk 

 Cawan porselen 

 Pipet tetes 

 Gelas ukur 

 Beaker glass 

 Kertas mika 

 Penggaris  

 Corong 

 
 

 

Lampiran 7 Proses Pembuatan Ekstrak Daun Ketumbar 

No Gambar Keterangan 

 

 

1 

 

 

 

  

 

Proses pemilihan daun ketumbar yang 

bagus dan segar untuk diproses ke tahap 

sortasi basah 

 

 



49 
 

 
 

No Gambar Keterangan 

 

 

2 

 

 

 

  

Proses sortasi basah, pemisahan daun 

ketumbar dari kotoran-kotoran yang 

tidak diinginkan 

 

 

3 

 

 

 

 Proses pengeringan dengan cara diangin-

anginkan dijemur didalam ruangan, 

sebelum dikeringkan pisahkan dahulu 

daun dengan batang, dan memperkecil 

ukuran agar proses pengeringan lebih 

cepat dan mempermudah penghalusan 

menjadi serbuk simplisia 

 

 

4 

 

 

 

  

 

 

Daun ketumbar yang telah dikeringkan 

kurang lebih 2 hari 

 

 

5 

 

 

 

  

 

Proses penghalusan simplisia kering 

menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk simplisia 

 

 

6 

 

 

 

  

 

Setelah dihaluskan menggunakan blender 

serbuk simplisia ditimbang untuk 

dimaserasi, penelitian ini menggunakan 

metode maserasi 
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No Gambar Keterangan 

 

 

 

7 

 

 

  

 

Proses maserasi dilakukan selama 5 hari 

sebanyak 75 bagian cairan penyari 

/etanol setelah 5 hari, pisahkan cairan 

dengan serbuk yang telah mengendap 

 

 

 

8 

 

 

  

 

Setelah itu lakukan proses remaserasi, 

serbuk yang telah dipisahkan sebelumnya 

dimasukkan cairan sebanyak 25 bagian 

cairan penyari/etanol selama 2 hari 

 

 

 

9 

 

 

  

 

 

Ini hasil maserasi, cairan simplisia yang 

telah melawati proses maserasi 

 

 

10 

 

 

 

  

 

 

Maserasi yang diuapkan menggunakan 

waterbath dengan suhu 60-80  

 

 

 

11 

 

 

  

 

 

 

Ekstrak kental daun ketumbar 
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Lampiran 8 Hasil Pembuatan Deodorant Spray 

 

 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas Deodorant Spray 
 
 
 
 
 
 
 

Formula 0 (Blanko) 

 
 
 
 
 
 
 

Formula 1 (Konsentrasi 1%) 

 
 
 
 
 
 

 

Formula 2 (konsentrasi 2%) 
 

 
 
 
 
 
 
 

Formula 3 (Konsentrasi 3%) 

Lampiran 9 Hasil Uji Organoleptik Deodorant Spray 
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Formulasi 
Dekomentasi pengujian pH sediaan 

Hari ke- 1 Hari ke- 7 Hari ke-14 Hari ke- 21 

 

 

F0 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F1 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F2 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F3 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Hasil Uji pH Deodorant Spray 
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Lampiran 12 Hasil Uji Daya Semprot Deodorant Spray 

 

Formulasi 

Dekomentasi pengujian daya semprot 

Hari ke- 1 Hari ke- 7 Hari ke- 14 Hari ke- 21 

 

 

F0 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F1 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F2 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

F3 
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Lampiran 13 Dokumentasi Uji Iritasi Kepada responden/Sukarelawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Dokumentasi Uji hedonik Kepada Responden/Sukarelawan 
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Lampiran 15 Hasil Perhitungan Skala Penilaian Uji Hedonik Pada Responden 

Perhitungan: 

F0  

Warna  :                    = 21 

Aroma  :                    = 45 

Kenyamanan :                    = 41 

Tn (Total nilai) = 
     

              
 =  

        

  
 

   

  
      

F1 

Warna  :                    = 49 

Aroma  :                    = 48 

Kenyamanan :                    = 42 

Tn (Total nilai) = 
     

              
 

        

  
 

   

  
      

F2 

Warna  :                    = 56 

Aroma  :                    = 48 

Kenyamanan :                    = 44 

Tn (Total nilai) = 
     

              
 

        

  
 

   

  
     

F3 

Warna  :                    = 55 

Aroma  :                   = 45 

Kenyamanan :                   = 35 

Tn (Total nilai) = 
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Lampiran 16 Hasil Turnitin KTI 


